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Abstract:  Celalasubdistrictis one area that is located in the western part of Aceh Tengah experiencing 
frequent flash flood disasters. In 2013, flash floods have devastated 7 out of 17 villages at the 
Celalasubdistrict and resulted many losses, including a total of 52 houses were damaged, broken roads 
and bridges, destruction of places of worship, and the destruction of hundreds of hectares of plantations, 
agriculture, and fisheries that belongs to citizens. The damage illustrates that this area is still prone to 
flood disasters. In addition, the lack of public awareness of disaster to reduce disaster risks such as the 
land clearing, buildings constructed near the river flow, the lack of community in understanding of 
disaster knowledge, and the habitantsdo not have disaster preparedness yet in facingfloods. This study 
aims to determine the level of vulnerability and the capacity of communities on the flash flood disasters, 
and the steps needed to be done to improve the capacity of communities and decrease vulnerability. The 
data usedn his study was derived from several institutions, the results of the questionnaire distributed to 
the communities affected by the flash floods in 2013, and interviews on related institutions. The results 
from this analysis showed that the Celalasubdistrictwas highly vulnerable to the flash flood disaster 
(high vulnerability), the capacity of communities onflash flood disaster is still being, and the steps 
needed to be done to improve the capacity of communities and reduce the level of vulnerability is the 
networking between village government and Aceh Tengah BPBDs , to establish the non-governmental 
organizations in dealing with disasters, to increase the role of government to create a policy on disaster 
risk reduction, and to make the disaster curriculum in schools. 
 
Keywords: flood, vulnerability, capacity 
Abstrak: Kecamatan Celala merupakan salah satu daerah yang berada di bagian barat Aceh Tengah 
yang sering mengalami bencana banjir bandang. Pada Tahun 2013, banjir bandang telah 
memporakporandakan 7 dari 17 desa di Kecamatan Celala dan banyak mengakibatkan kerugian, 
diantaranya sebanyak 52 unit rumah mengalami kerusakan, putusnya jalan dan jembatan, kerusakan 
tempat ibadah, dan kerusakan ratusan hektar lahan perkebunan, pertanian, dan perikanan milik warga. 
Kerusakan tersebut menggambarkan bahwa daerah ini masih rentan terhadap bencana banjir bandang. 
Selain itu, kurangnya kesadaran masyarakat dalam pengurangan risiko bencana seperti masih terjadinya 
pembukaan lahan, masih banyak bangunan yang dibangun dekat aliran sungai, kurangnya pemahaman 
masyarakat tentang pengetahuan bencana, dan masyarakat belum memiliki kesiapan dalam 
menghadapi bencana banjir bandang menyebabkan rendahnya kapasitas masyarakat dalam menghadapi 
bencana. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kerentanan dan kapasitas masyarakat 
terhadap bencana banjir bandang, dan langkah yang perlu dilakukan untuk meningkatkan kapasitas 
masyarakat dan menurunkan kerentanan. Data yang digunakan bersumber dari beberapa instansi, hasil 
kuesioner yang dibagikan pada masyarakat yang terkena dampak banjir bandang pada Tahun 2013, dan 
wawancara pada instansi-instansi terkait. Hasil dari analisis ini yaitu Kecamatan Celala sangat rentan 
terhadap bencana banjir bandang (kerentanan tinggi), kapasitas masyarakat terhadap bencana banjir 
bandang masih sedang, dan langkah yang perlu dilakukan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat 
dan menurunkan tingkat kerentanan yaitu adanya networking antara pemerintah desa dan BPBD Aceh 
Tengah, mendirikan organisasi non pemerintah dalam menanggulangi bencana, meningkatkan peran 
pemerintah untuk membuat kebijakan dalam mengurangi risiko bencana, dan membuat kurikulum 
bencana di sekolah-sekolah. 
Kata kunci : banjir bandang, kerentanan, kapasitas 
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Kecamatan Celala merupakan salah satu 
daerah Kabupaten Aceh Tengah yang rawan 
terhadap bencana banjir bandang. Daerah ini 
memiliki sifat fisik yang rentan terhadap bencana 
banjir bandang, seperti kemiringan lahan yang 
curam, jenis tanah berupa ultisol, latosol, dan litosol, 
yang bersifat seperti pasir yang mencapai 80%, tata 
guna lahan berupa hutan lahan kering primer dan 
kritis mencapai 60%, dan tingkat erosi yang berat 
(Yayasan Leuser International, 2014). Tercatat, 
daerah ini pernah mengalami kejadian banjir 
bandang pada tahun 2002, 2004, 2010, 2011, dan 
2013. 
Tingkat kerentanan di Kecamatan Celala juga 
disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya 
kerentanan sosial yaitu masih tingginya rasio 
kemiskinan yang mencapai lebih dari 50%, 
banyaknya penduduk yang berjenis kelamin 
perempuan, dimana perempuan merupakan salah 
satu kelompok rentan; kerentanan fisik seperti 
perumahan penduduk yang umumnya bersifat non 
permanen sehingga sangat rentan terhadap bencana 
(Bappeda Kabupaten AcehTengah, 2015). 
Kurangnya kesadaran masyarakat dalam 
pengurangan risiko bencana seperti masih 
terjadinya pembukaan lahan, masih banyak 
bangunan yang dibangun dekat aliran sungai, 
kurangnya pemahaman masyarakat tentang 
pengetahuan bencana, dan masyarakat belum 
memiliki kesiapan dalam menghadapi bencana 
banjir bandang menyebabkan rendahnya kapasitas 
masyarakat dalam menghadapi bencana.  
Untuk itu, perlu adanya pengkajian tingkat 
kerentanan dan kapasitas masyarakat, serta langkah 
yang perlu dilakukan untuk meningkatkan kapasitas 
masyarakat dan mengurangi kerentanan.  
TINJAUAN PUSTAKA 
Jenis banjir menurut Hasan, dkk (2013) terdiri 
atas: (1) banjir genangan, yaitu banjir yang terjadi 
setelah turunnya hujan lebat selama 6 jam akibat 
meluapnya air dan tanah bantaran sungai yang tidak 
mampu menahan air yang mengalami peningkatan 
kapasitas; (2) banjir luapan sungai, yaitu banjir yang 
mengalami proses yang cukup lama dan bersifat 
musiman atau tahunan, dan sering disebut dengan 
banjir kiriman; (3) banjir pantai, sering disebut 
dengan banjir rob, yaitu banjir yang terjadi akibat 
dampak dari gelombang pasang dan dikaitkan 
dengan badai tropis. 
Menurut Imran, dkk (2013), Faktor-faktor 
yang menyebabkan terjadinya banjir bandang yaitu 
terbentuknya bendungan di hulu pada aliran sungai 
yang terbentuk secara alami maupun yang dibuat 
oleh manusia, hujan deras dengan intensitas tinggi 
yang terjadi dalam waktu yang cukup lama yang 
menyebabkan volume air meningkat, dan daerah 
aliran sungai yang sempit dan terjal antara bagian 
hulu dan hilir. 
Kerentanan adalah terganggunya kondisi 
lingkungan, masyarakat, struktur, layanan yang 
diakibatkan oleh dampak bahaya tertentu sehingga 
menimbulkan kerugian (Perka BNPB Nomor 2 
Tahun 2012). Tingkat kerentanan dibagi dalam 
kerentanan sosial, ekonomi, fisik dan 
ekologi/lingkungan. Perhitungan total indeks 
kerentanan merupakan hasil akumulasi semua 
parameter kerentanan ke dalam persamaan 1 
berikut:  
Kerentanan ancaman banjir = (0,4 x kerentanan 
sosial) + (0,25 x kerentanan ekonomi) + (0,25 x 
kerentanan fisik) + (0,1 x kerentanan 
lingkungan) ……..    (1) 
 
1. Indeks Kerentanan Sosial 
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Sumber: Perka BNPB No.2 Tahun 2012 
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Persamaan Kerentanan Sosial =   
 














































2. Indeks Kerentanan Ekonomi 




Rendah  Sedang Tinggi 
Lahan 
produktif 
60 <50 jt 50-200 jt >200 jt 
PDRB 40 <100 jt 100-300 
jt 
>300jt 
Sumber: Perka BNPB No. 2 Tahun 2012 
Persamaan Kerentanan Ekonomi: 
Kerentanan ekonomi = (0,6 x skor lahan produktif) 
+ (0,4 x skor PDRB) …... (3) 
 
3. Indeks Kerentanan Fisik 






Rendah  Sedang Tinggi 










30 <500 jt 500 jt-1 
M 
>1 M 
Sumber: Perka BNPB No. 2 Tahun 2012 
 
Persamaan Kerentanan Fisik: 
Kerentanan fisik  = (0,4 x skor rumah) + (0,3 x 
fasilitas umum) + (0,3 x fasilitas 
kritis..................(4) 
 
4. Indeks Kerentanan Lingkungan 




Rendah  Sedang Tinggi 
Hutan 
lindung 
10 < 20 ha 20 – 50 
ha 
> 50 ha 
Hutan alam 30 < 25 ha 25 – 75 
ha 
> 75 ha 
Hutan 
bakau 
10 < 10 ha 10 – 30 
ha 
> 30 ha 
Semak 
belukar 
10 < 10 ha 10 – 30 
ha 
> 30 ha 
Rawa  20 < 5 ha 5 – 20 
ha 
> 20 ha 
Sumber: Perka BNPB No. 2 Tahun 2012 
 
Persamaan Kerentanan Lingkungan: 
Kerentanan lingkungan = (0,3 x skor hutan 
lindung) + (0,3 x skor hutan alam) + (0,1 x 
skor hutan bakau) + (0,1 x skor semak 
belukar) +   (0,2  x skor rawa) ……. (5) 
Penentuan indeks penduduk tepapar dihitung 
berdasarkan komponen sosial budaya pada daerah 
yang rawan terhadap bencana. Komponen dalam 
penentuan indeks penduduk terpapar diperoleh dari 
kepadatan penduduk dengan bobot 60% dan 
kelompok rentan dengan bobot 40%.  
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Sumber: Perka BNPB No. 2 Tahun 2012 
Menurut ISDR (2005), kapasitas adalah suatu 
kombinasi kekuatan masyarakat dan adanya 
sumberdaya yang dapat mengurangi dampak 
bencana yang ditimbulkan. Indeks kapasitas 
dihitung berdasarkan indikator HFA (Hyogo 
Framework Action), yang meliputi aturan dan 
kelembagaan penanggulangan bencana, peringatan 
dini dan kajian risiko bencana, pendidikan 
kebencanaan, pengurangan faktor risiko bencana, 
dan pembangunan kesiapsiagaan.  












































Sumber: Perka BNPB No. 2 Tahun 2012 
Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri 
Nomor 33 Tahun 2006 perihal pedoman umum 
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mitigasi bencana, berbagai kebijakan dan strategi 
yang perlu ditempuh dalam meningkatkan kapasitas 
masyarakat dan menurunkan kerentanan sebagai 
proses dalam mitigasi bencana yaitu: pemetaan, 
pemantauan, penyebaran informasi, sosialisasi dan 




Data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah data primer dan data sekunder. Data primer 
seperti observasi langsung, kuesioner, dan 
wawancara; data sekunder berupa survey literatur 
atau kepustakaan dan instansi-instansi terkait. 
Diagram alir penelitian ini dapat dilihat pada 
Gambar 1. 
 
Gambar 1. Diagram alur penelitian. 
 
Secara terperinci metode penelitian yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
 
1. Analisis Indeks Kerentanan 
Tingkat kerentanan dianalisis sesuai dengan 
Perka BNPB Nomor 2 Tahun 2012. Kelas indeks 
pada analisis indeks kerentanan dapat dilihat pada 
Tabel 7 berikut. 
 
 
Tabel 7. Penilaian Kelas Indeks 
Kelas Indeks Nilai 
Rendah 0,00 - 0,33 
Sedang 0,34 - 0,66 
Tinggi 0,67 – 1,00 
Sumber: Perka BNPB No. 2 Tahun 2012 
Tingkat kerentanan terhadap bencana banjir 
bandang dapat ditentukan berdasarkan matriks pada 
Tabel 8 berikut. 
 
Tabel 8. Penilaian Tingkat Kerentanan 
 
Sumber: Perka BNPB No. 2 Tahun 2012 
 
2. Analisis Indeks Kapasitas 
Analisis indeks kapasitas dimulai dengan 
pemberian skor hasil pengisian kuesioner yang telah 
diberikan. Adapun pembagian skor untuk penilaian 
kuesioner yaitu dapat dilihat pada Tabel 9. 
 
Tabel 9. Penilaian Kuesioner 
No. Jawaban Kuesioner Nilai Skor 
1 1 33 
2 2 66 
3 3 99 
Sumber: Perka BNPB No. 2 Tahun 2012 
Tingkat kapasitas masyarakat terhadap 
bencana banjir bandang dapat ditentukan 
berdasarkan matriks pada Tabel 10 berikut. 
 
Tabel 10. Tingkat Kapasitas Masyarakat 
 
Sumber: Perka BNPB No. 2 Tahun 2012 
 
3. Langkah yang perlu dilakukan untuk 
meningkatkan kapasitas masyarakat dan 
mengurangi kerentanan dengan 
menggunakan metode deskriptif 
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Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
dengan cara menemukan masalah yang ada di 
lokasi penelitian dan menentukan strategi yang 
dapat dilakukan untuk menanggulangi masalah dan 
dijabarkan secara deskriptif. Dari hasil analisis 
strategi peningkatan kapasitas masyarakat dan 
pengurangan kerentanan tersebut di atas, maka 
dapat diambil langkah-langkah untuk meningkatkan 
kapasitas masyarakat dan menurunkan kerentanan, 
sehingga dapat menurunkan risiko bencana banjir 




Analisis Indeks Kerentanan 
1. Kerentanan Sosial 
Berdasarkan persamaan 2, nilai indeks 
kerentanan sosial dalam menganalisis kerentanan 
sosial dengan indikator kepadatan penduduk, rasio 
jenis kelamin, rasio kemiskinan, rasio orang cacat, 
dan rasio kelompok umur pada masing-masing desa 
dapat dilihat pada Tabel 11 berikut. 
 
Tabel 11. Nilai Indeks Kerentanan Sosial 
  
Sumber: Hasil Analisis 
 
Rata-rata indeks kerentanan sosial dari kelima 
parameter (kepadatan penduduk, jenis kelamin, 
kemiskinan, orang cacat, dan kelompok umur) di 
Kecamatan Celala berada pada kelas indeks sedang 
dengan jumlah rata-rata (0.53) dan berada pada 
kelas indeks sedang. Ini menunjukkan bahwa 
kerentanan sosial pada tujuh desa di Kecamatan 
Celala rentan terhadap ancaman banjir bandang. 
2. Kerentanan Ekonomi 
Berdasarkan persamaan 3, nilai indeks 
kerentanan ekonomi dalam menganalisis 
kerentanan ekonomi dengan parameter hasil 
lahan produktif dan PDRB pada masing-masing 
desa dapat dilihat pada Tabel 12 berikut. 
 
Tabel 12. Nilai Indeks Kerentanan Ekonomi 
Nama Desa Lahan 
Produktif 
PDRB Jumlah 
Sepakat 0.6 0.4 1 
Cibro 0.6 0.4 1 
Berawang 
Gading 0.6 0.4 
1 
Tanoh Depet 0.6 0.4 1 
Kuyun Toa 0.6 0.4 1 
Kuyun Uken 0.6 0.4 1 
Melala 0.6 0.4 1 
Sumber: Hasil Analisis 
Rata-rata tingkat kerentanan ekonomi dari 
parameter lahan produktif dan PDRB (Produk 
Domestik Regional Bruto) di Kecamatan Celala 
berada pada kelas indeks tinggi dengan jumlah rata-
rata (1). Ini menunjukkan bahwa kerentanan 
ekonomi pada tujuh desa di Kecamatan Celala 
sangat rentan terhadap ancaman banjir bandang. 
 
3. Kerentanan Fisik 
Berdasarkan persamaan 4, nilai indeks 
kerentanan fisik dalam menganalisis kerentanan 
fisik dengan indikator kepadatan rumah, 
fasilitas umum, dan fasilitas kritis pada masing-
masing desa dapat dilihat pada Tabel 13 berikut. 
 














Sepakat 0.4 0.3 0.3 1 
Cibro 0.4 0.3 0.3 1 
Berawang 
Gading 0.4 0.3 0.3 
1 
Tanoh 
Depet 0.4 0.3 0.3 
1 
Kuyun 
Toa 0.4 0.3 0.3 
1 
Kuyun 
Uken 0.4 0.3 0.3 
1 
Melala 0.4 0.3 0.3 1 
Sumber: Hasil Analisis 
Rata-rata tingkat kerentanan fisik dari ketiga 
parameter (rumah, fasilitas umum, dan fasilitas 
kritis) di Kecamatan Celala berada pada kelas 
indeks tinggi dengan jumlah rata-rata (1). Ini 
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menunjukkan bahwa kerentanan fisik pada tujuh 
desa di Kecamatan Celala sangat rentan terhadap 
ancaman banjir bandang. 
4. Kerentanan Lingkungan 
Berdasarkan persamaan 5, nilai indeks 
kerentanan lingkungan dalam menganalisis 
kerentanan lingkungan pada masing-masing desa 
dapat dilihat pada Tabel 14 berikut. 
 
Tabel 14. Nilai Indeks Kerentanan Lingkungan 
 
Sumber: Hasil Analisis 
 
Perhitungan total indeks kerentanan terhadap 
banjir bandang dapat ditentukan dari hasil 
penjumlahan nilai indeks kerentanan sosial (40%), 
kerentanan ekonomi (25%), kerentanan fisik (25%), 
dan kerentanan lingkungan (10%) dapat dilihat 
pada persamaan 1. Hasil penjumlahan keempat 
parameter kerentanan dapat dilihat pada Tabel 15 
berikut. 
 





Rata-rata tingkat kerentanan bencana banjir 
bandang di Kecamatan Celala berada pada kelas 
indeks sedang dengan jumlah rata-rata (0.77). Ini 
menunjukkan bahwa kerentanan pada tujuh desa di 
Kecamatan Celala sangat rentan terhadap ancaman 
banjir bandang.  
 
Indeks Penduduk Terpapar 
Menurut Perka BNPB Nomor 2 Tahun 2012, 
indeks penduduk terpapar diperoleh dari kepadatan 
penduduk (60%) dan kelompok rentan (40%) yang 
meliputi jenis kelamin (10%), kemiskinan (10%), 
orang cacat (10%), dan kelompok umur (10%) dan 
dapat dilihat pada Tabel 5. Dari Tabel tersebut dapat 
dilihat bahwa indeks penduduk terpapar berada 
pada kelas indeks sedang dan menunjukkan bahwa 
penduduk terpapar rentan terhadap bencana banjir 
bandang. 
 
Analisis Tingkat Kerentanan 
Kerentanan dengan kelas indeks tinggi 
dihubungkan dengan penduduk terpapar dengan 
kelas indeks sedang diperoleh bahwa tingkat 
kerentanan pada tujuh desa di Kecamatan Celala 
berada pada tingkat kerentanan tinggi. Dapat 
disimpulkan bahwa tingkat kerentanan Kecamatan 
Celala sangat rentan terhadap bencana banjir 
bandang. 
 
Tabel 16. Penilaian Tingkat Kerentanan banjir bandang di 
Kecamatan Celala 
No Nama Desa Tingkat Kerentanan 
1 Sepakat Tinggi 
2 Cibro Tinggi 
3 Berawang Gading Tinggi 
4 Tanoh Depet Tinggi 
5 Kuyun Toa Tinggi 
6 Kuyun Uken Tinggi 
7 Melala Tinggi 
Sumber: Hasil Analisis 
 
Analisis Indeks Kapasitas 
Analisis tingkat kapasitas dinilai 
berdasarkan kerangka HFA, yaitu yaitu 
kelembagaan penanggulangan bencana, 
peringatan dini dan kajian risiko bencana, 
pendidikan kebencanaan, pengurangan faktor 
risiko dasar, dan  pembangunan kesiapsiagaan 
pada seluruh lini dan dilakukan dengan 
pengisian kuesioner oleh masyarakat yang 
menjadi korban bencana banjir bandang pada 
tahun 2013. 
Dari hasil kuesioner, komponen indeks 
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Tabel 17. Komponen Indeks Kapasitas Masyarakat 
Kecamatan Celala 
 
Sumber: Hasil Analisis 
 
Analisis Tingkat Kapasitas 
Tingkat kapasitas masyarakat terhadap 
bencana banjir bandang di Kecamatan Celala 
diperoleh bahwa tingkat kapasitas pada tujuh 
desa di Kecamatan Celala berada pada tingkat 
kapasitas sedang. Dapat disimpulkan bahwa 
tingkat kapasitas masyarakat Kecamatan Celala 
rentan terhadap bencana banjir bandang. 
 
Langkah yang perlu dilakukan untuk 
meningkatkan kapasitas dan mengurangi 
kerentanan masyarakat terhadap bencana banjir 
bandang di Kecamatan Celala 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
diperoleh, maka langkah-langkah yang perlu 
dilakukan untuk meningkatkan kapasitas 
masyarakat dan mengurangi kerentanan yaitu 
sebagai berikut: 
1. Pemerintah harus memiliki peraturan khusus 
dalam mendirikan bangunan (building 
codes). 
2. Desa di Kecamatan Celala perlu memiliki 
pusat informasi khusus bencana.  
3. Masyarakat harus lebih merespon kegiatan 
penyuluhan dan sosialisasi yang diadakan 
oleh pemerintah. 
4. Membuat kurikulum bencana di sekolah-
sekolah dan simulasi bencana. 
5. Mengembangkan kembali kearifan lokal 
yang dapat dijadikan sebagai peringatan dini 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
 Kecamatan Celala memiliki tingkat kerentanan 
tinggi terhadap bencana banjir bandang. 
 Masyarakat Kecamatan Celala memiliki tingkat 
kapasitas sedang terhadap bencana banjir 
bandang. 
 Langkah yang perlu dilakukan dalam 
meningkatkan kapasitas masyarakat dan 
mengurangi kerentanan, yaitu: pemerintah harus 
memiliki peraturan khusus dalam mendirikan 
bangunan (building codes); perlu memiliki pusat 
informasi khusus bencana; masyarakat lebih 
respon kegiatan penyuluhan dan sosialisasi yang 
diadakan oleh pemerintah; membuat kurikulum 
bencana di sekolah-sekolah dan mengadakan 
simulasi bencana; dan mengembangkan kembali 
kearifan lokal yang dapat dijadikan sebagai 
peringatan dini terhadap bencana banjir bandang. 
 
Saran 
Berdasarkan keterbatasan penelitian ini, 
beberapa saran yang dapat dilakukan pada 
penelitian yang akan datang adalah: 
 Perlu adanya penelitian analisis risiko banjir 
bandang di Kecamatan Celala.  
 Perlu adanya penelitian analisis tingkat 
kerentanan dan kapasitas masyarakat 
terhadap bencana banjir bandang dengan 
menggunakan metode lainnya untuk 
menguatkan tingkat kerentanan dan 
kapasitas masyarakat di daerah tersebut. 
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